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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan praktikum
biologi di SMA Negeri 2 Batauga, dengan fokus pada aspek-aspek
yang memengaruhi keberhasilan praktikum, tantangan yang
dihadapi oleh guru dan siswa, serta saran untuk perbaikan.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021- COPYRIGHT
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bahan praktikum, manajemen praktikum, dan perlunya kolaborasi

dengan dosen dan perguruan tinggi. Sebagian besar siswa dan guru

melaporkan bahwa praktikum memberikan pengalaman yang

menyenangkan, meskipun variasi eksperimen dan waktu praktikum

perlu ditingkatkan. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan

fasilitas laboratorium, manajemen praktikum berupa pengelolaan

waktu dan inovasi praktikum, serta kolaborasi dengan dosen dan

perguruan tinggi untuk meningkatkan kualitas praktikum biologi di

SMA Negeri 2 Batauga.

1. Pendahuluan

Praktikum biologi merupakan komponen integral dalam proses pembelajaran
yang memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman langsung melalui
eksperimen dan observasi fenomena alam (Nurgaliyeva, 2021). Dengan melibatkan
siswa dalam kegiatan praktikum, mereka tidak hanya menerapkan teori yang telah
dipelajari di kelas, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Gasper &
Gardner, 2013), kemampuan analitis (Kitchen et al., 2003), dan pemecahan masalah
(Duda & Susilo, 2018). Praktikum juga memberikan kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan praktis yang esensial bagi pemahaman konsep-konsep
biologi secara mendalam (Ramadhan & Suyanto, 2020).

Namun, meskipun praktikum biologi memiliki peranan yang sangat penting
dalam pendidikan, pelaksanaannya sering kali dihadapkan pada berbagai kendala yang
dapat memengaruhi efektivitasnya. Beberapa masalah umum yang dihadapi termasuk
keterbatasan fasilitas laboratorium, kurangnya peralatan yang memadai, serta alokasi
waktu yang terbatas untuk melaksanakan eksperimen yang komprehensif (Rahmah et
al., 2021). Selain itu, aspek lain yang tak kalah penting adalah peran guru dalam
mengelola praktikum. Manajemen dan pengorganisasian waktu dan sumber daya dapat
mengurangi kualitas pengalaman praktikum yang diberikan kepada siswa (Anggraeni
et al., 2013). Selain itu, motivasi dan keterlibatan siswa juga sangat memengaruhi

45


mailto:srisuhartanti076@gmail.com

Penalogik: Jurnal Penelitian Biologi dan Kependidikan Volume 3 No 2: 2024

kesuksesan praktikum biologi. Tanpa adanya minat dan partisipasi aktif dari siswa,
tujuan pembelajaran praktikum tidak dapat tercapai secara optimal (Meishanti, 2020).
Sehingga penting untuk menganalisis kualitas praktikum biologi SMA khususnya di SMA
Negeri 2 Batauga.

Meskipun praktikum biologi di SMA Negeri 2 Batauga sudah dilaksanakan,
beberapa aspek yang mendukung pelaksanaan praktikum masih perlu diperhatikan
lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan praktikum biologi
di sekolah tersebut dengan fokus pada kondisi laboratorium, kualitas pengajaran, serta
keterlibatan siswa. Secara lebih spesifik, penelitian ini mengeksplorasi tantangan yang
dihadapi oleh guru dan siswa dalam pelaksanaan praktikum, serta memberikan
rekomendasi untuk perbaikan yang dapat diterapkan guna meningkatkan efektivitas
praktikum biologi di masa mendatang.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan praktikum biologi
di SMA Negeri 2 Batauga, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan
biologi di tingkat sekolah menengah. Dengan mengidentifikasi tantangan yang ada dan
mengusulkan solusi yang relevan, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan biologi melalui perbaikan dalam pelaksanaan praktikum yang lebih efektif
dan efisien.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021-2022.
Penelitian ini menggunakan desain Deskriptif Kualitatif (Meishanti, 2020) yang
bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan praktikum biologi secara mendalam di
SMA Negeri 2 Batauga. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif tentang pelaksanaan praktikum. Subjek dalam penelitian ini
terdiri dari dua kelompok utama: 1) Guru Biologi: Penelitian ini melibatkan guru biologi
yang memiliki pengalaman dalam merencanakan dan melaksanakan praktikum biologi
di SMA Negeri 2 Batauga. 2) Siswa: Penelitian ini juga melibatkan 19 siswa yang
mengikuti praktikum biologi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pedoman wawancara,
kuisioner dan lembar observasi yang dirancang untuk mengumpulkan data dari guru
dan siswa mengenai pelaksanaan praktikum biologi. Pedoman wawancara untuk Guru
terdiri dari 8 butir pertanyaan yang mencakup aspek-aspek praktikum, seperti kondisi
laboratorium, peralatan yang tersedia, kualitas pengajaran, inovasi dalam pengajaran,
kolaborasi dengan perguruan tinggi, keterlibatan siswa, dan efektivitas waktu
praktikum. Kuisioner untuk Siswa: Kuisioner untuk siswa terdiri dari 8 butir pertanyaan
yang meliputi topik, seperti persepsi terhadap kondisi laboratorium, peralatan
praktikum, kualitas pengajaran, inovasi pengajaran, keterlibatan dalam praktikum,
minat terhadap biologi, dan efektivitas waktu praktikum. Lembar Observasi: Peneliti
juga melakukan observasi langsung selama praktikum biologi berlangsung untuk
mencatat kondisi laboratorium, interaksi antara guru dan siswa, serta pelaksanaan
praktikum sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik utama: 1) bservasi,
Peneliti melakukan observasi langsung selama pelaksanaan praktikum biologi di
laboratorium. Observasi difokuskan pada kondisi laboratorium, keterlibatan siswa, serta
alokasi waktu praktikum. Data observasi dicatat dalam lembar catatan lapangan. 2)
Wawancara dilakukan dengan 3 guru biologi untuk menggali pengalaman mereka dalam
mengelola praktikum. Wawancara berfokus pada tantangan yang dihadapi selama
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praktikum dan langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan kualitas praktikum.
3) Kuisioner dibagikan kepada 19 orang siswa yang mengikuti praktikum biologi.
Kuisioner ini berisi pertanyaan terkait persepsi siswa mengenai praktikum, termasuk
kondisi laboratorium, pengorganisasian waktu praktikum, kualitas persiapan dan
pelaksanaan praktikum, serta tingkat minat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan
praktikum. Data yang terkumpul dari observasi, wawancara, dan kuisioner dianalisis
menggunakan teknik analisis kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014).

3. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan praktikum di SMA Negeri 2
Batauga telah dilaksanakan, namun masih memerlukan peningkatan-peningkatan yang
esensial baik dari segi fasilitas, ketersediaan bahan, manajemen praktikum hingga
kolaborasi dengan pihak-pihak eksternal. Secara ringkas hasil penelitian tersaji pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Pelaksanaan Praktikum di SMA Negeri 2 Batauga

Aspek Keterangan
Cukup untuk Praktikum Dasar seperti
Kondisi Laboratorium pengamatan sel dan jaringan namun masih

membutuhkan penambahan

Peralatan Dasar Laboratorium I_Vle_mungkinkan prakti_kum rutin_ untuk  sel,
jaringan maupun praktikum botani

Peralatan_ Lanjutan Belum tersedia untuk eksperimen lanjutan

Laboratorium

Masih terbatas sehingga mempengaruhi kualitas

praktikum

Waktu praktikum masih terbatas, butuh

pengaturan jadwal yang memadai

Memerlukan kolaborasi dengan pihak

Keterlibatan Kolaborator dosen/perguruan tinggi untuk mengoptimalkan

pelaksanaan praktikum

Ketersediaan bahan

Waktu Praktikum

Sumber: diolah dari hasil penelitian

Berdasarkan observasi yang dilakukan di laboratorium SMA Negeri 2 Batauga,
kondisi fasilitas praktikum biologi dapat digambarkan bahwa laboratorium memiliki
fasilitas dasar yang memadai untuk eksperimen sederhana, tetapi masih perlu
penambahan. Pengamatan melaporkan bahwa fasilitas yang ada perlu ditingkatkan
untuk mendukung berbagai jenis eksperimen yang lebih kompleks, seperti penggunaan
mikroskop canggih atau perangkat teknologi terbaru. observasi mencatat bahwa
peralatan dasar seperti peralatan gelas, mikroskop optik alat-alat peraga, dan kit
praktikum telah tersedia untuk keperluan eksperimen rutin. Namun guru maupun siswa
merasa bahwa jumlah mikroskop masih kurang untuk jumlah siswa dalam satu kelas.
Pengamatan juga mencatat bahwa diperlukan peralatan yang menunjang perawatan
berbagai fasilitas praktikum yang sudah dimiliki.

Manajemen praktikum di SMA Negeri 2 Batauga menunjukkan tantangan
signifikan terkait dengan pengelolaan waktu dan pengadaan alat serta bahan
praktikum. hasil observasi menunjukkan bahwa waktu yang dialokasikan untuk
praktikum biologi sering kali tidak cukup untuk menyelesaikan eksperimen secara
menyeluruh. Sebanyak 63,15% siswa merasa terpaksa terburu-buru dalam
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menyelesaikan tugas eksperimen mereka karena keterbatasan waktu, dengan 73,68%
merasa bahwa tambahan waktu praktikum setiap sesi akan sangat membantu. Guru
menyatakan adanya kekurangan alat dan bahan yang diperlukan untuk praktikum lebih
lanjut. Dalam wawancara, guru menyatakan: "Kami melakukan inovasi-inovasi untuk
memastikan praktikum dapat dilaksanakan dan pengalaman tersebar merata untuk
siswa dalam kelompok, yang memiliki dampak pada efektivitas waktu pembelajaran.”
Guru juga menyatakan bahwa bahan-bahan praktikum yang dibutuhkan disesuaikan
dengan ketersediaan. Pengamatan di laboratorium menunjukkan bahwa bahan kimia
sering kali tidak lengkap, yang mengharuskan guru untuk melakukan penyesuaian
eksperimen atau bahkan membatalkan eksperimen yang lebih kompleks.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa kolaborasi dengan perguruan
tinggi dan dosen menjadi aspek yang sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas
praktikum biologi. Guru mengungkapkan bahwa kolaborasi dengan perguruan tinggi
dapat memperkaya materi praktikum dan memberikan akses kepada siswa terhadap
teknologi dan metode eksperimen terbaru. Guru juga menyatakan, "Dengan adanya
kolaborasi dengan perguruan tinggi, kami berharap bisa diperkenalkan dengan alat-alat
yang lebih canggih dan metode eksperimen terbaru kepada siswa, yang mungkin tidak
tersedia di sekolah. Namun,Guru juga mengungkapkan bahwa kolaborasi ini masih
sangat terbatas. Meskipun ada beberapa pertemuan dengan dosen, kegiatan tersebut
tidak rutin dan hanya terbatas pada seminar atau pelatihan, tanpa ada implementasi
langsung dalam praktikum. Berdasarkan wawancara diperoleh bahwa rekomendasi
terhadap perbaikan pelaksanaan praktikum di SMAN 2 Batauga tertera pada Gambar 1
berikut.

Fasilitas Manajemen

Laboratorium - Laboratorium
1. Penyediaan Alat dan Bahan : —] 1. Peninjauan Waktu Praktikum
Praktikum 2. Inovasi Metode Praktikum
2. Perawatan fasilitas laboratorium 3. Koordinasi Ketersediaan Alat

\ / -
Kolaborasi dengan

P??gemt;ang?n / Perguruan Tinggi
ompetensi
A =

1. Pelatihan Manajemen 0e0 1. Kemitraan Guru-Dosen dalam

Laboratorium untuk Guru 222 T Mengembangkan Praktikum
2. Penelitian Tindakan Kelas berbasis 2. Kunjungan Laboratorium di
praktikum Perguruan Tinggi

Gambar 1. Rekomendasi Perbaikan Pelaksanaan Praktikum di SMAN 2 Batauga

4 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktikum biologi di SMA Negeri 2 Batauga
sudah berjalan dengan cukup baik, namun ada beberapa tantangan yang perlu diatasi.
Salah satu masalah utama adalah keterbatasan fasilitas laboratorium dan bahan
praktikum yang masih terbatas. Keterbatasan tersebut berdampak pada
ketidakmampuan untuk melaksanakan beberapa praktikum secara optimal. Sebagian
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praktikum tidak dapat dilaksanakan atau harus disesuaikan dengan keterbatasan alat
yang ada, yang tentu saja mengurangi efektivitas pembelajaran praktikum. Penelitian
menunjukkan bahwa peralatan laboratorium yang memadai berkontribusi pada
pembelajaran siswa, di mana pengalaman langsung di Ilaboratorium dapat
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan siswa (Horrigan, 2021). Meskipun
demikian, banyak siswa dan guru melaporkan bahwa praktikum yang dapat
dilaksanakan memberikan pengalaman yang positif dan bermanfaat, terutama dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, sesuai dengan temuan bahwa praktik
laboratorium yang baik dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir
kritis (Jamil et al., 2024).

Keterbatasan peralatan laboratorium seringkali mengharuskan penyesuaian
dalam eksperimen, yang dapat mengurangi efektivitas pengalaman belajar praktikum.
Studi menunjukkan bahwa latihan praktikum berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada siswa, menegaskan
pentingnya bahan praktikum berkualitas tinggi (Malik & Ubaidillah, 2021). Keterbatasan
peralatan laboratorium sering mengharuskan penyesuaian dalam eksperimen, yang
dapat mengurangi efektivitas pengalaman belajar praktikum. Hal ini dapat berdampak
pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif pada siswa (Jamil et al.,
2024; Mahanal et al., 2019). Penelitian menegaskan bahwa peningkatan kualitas
kurikulum sangat relevan untuk menunjang pembelajaran dan pembuatan keputusan
(Jamil et al., 2024). Oleh karena itu, penyesuaian yang dilakukan sebagai akibat dari
keterbatasan sarana dan prasarana harus dilakukan dengan hati-hati sehingga tidak
mengurangi nilai pendidikan praktik.

Selain itu, manajemen praktikum juga menjadi faktor penting yang perlu
diperbaiki. Meskipun sebagian besar guru sudah mengelola praktikum dengan baik,
beberapa guru merasa masih ada tantangan dalam hal pengorganisasian waktu dan
pengelolaan sumber daya. Penelitian menunjukkan bahwa manajemen yang baik dalam
pelaksanaan praktik laboratorium dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil
pembelajaran mereka (Zhang et al., 2021). Oleh karena itu, perlu adanya manajemen
praktikum yang lebih baik, dengan perencanaan dan pengalokasian waktu yang lebih
efisien agar praktikum dapat berjalan lebih efektif (Serrano et al., 2019).

Aspek berikutnya yang perlu diperhatikan adalah pentingnya dukungan
kolaboratif dengan perguruan tinggi. Kolaborasi dengan perguruan tinggi dapat
memperkaya materi praktikum dan memberikan siswa kesempatan untuk belajar dari
para ahli di bidangnya. Hal ini akan memungkinkan siswa mendapatkan pengetahuan
yang lebih luas dan mengakses teknologi serta alat-alat terbaru yang mungkin tidak
tersedia di sekolah. Meskipun beberapa guru sudah merasakan manfaat dari kolaborasi
ini, masih banyak yang merasa kolaborasi tersebut perlu ditingkatkan agar praktikum
dapat berjalan lebih optimal. Dukungan kolaboratif antara sekolah dan perguruan tinggi
merupakan aspek yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Kolaborasi antara sekolah dan universitas berpotensi besar untuk meningkatkan
pengembangan profesional pengajar dan memberikan akses kepada mereka untuk
terlibat dalam komunitas pembelajaran profesional. Keterlibatan ini tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar guru, tetapi juga membuka kesempatan bagi siswa
untuk belajar dari ahli di bidangnya, yang pada gilirannya dapat memperkaya materi
praktikum mereka (Thant Sin, 2020).

Kolaborasi ini memungkinkan siswa untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih
luas serta mengakses teknologi dan alat terbaru yang mungkin tidak tersedia di sekolah
mereka. Menurut Mayer, banyak negara telah memanfaatkan institusi pendidikan tinggi
untuk mendukung kebijakan pengembangan ekonomi berbasis teknologi. Hal ini
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menunjukkan bahwa institusi pendidikan tinggi berfungsi sebagai katalisator untuk
menciptakan inovasi yang dapat diadopsi di lingkungan sekolah (Mayer, 2010). Dengan
kerjasama ini, siswa bisa mendapatkan keterampilan praktis yang relevan di dunia
nyata, yang akan sangat bermanfaat bagi karir mereka di masa depan.

Meskipun beberapa guru sudah merasakan manfaat dari kolaborasi ini, penelitian
oleh Mwangi et al. menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan dalam
kolaborasi antara sekolah dan universitas untuk memaksimalkan efektivitas praktikum.
Hal ini menekankan perlunya upaya lebih lanjut dalam membangun kemitraan yang
optimal antara kedua institusi untuk meningkatkan pengalaman praktikum siswa
(Mwangi et al., 2021). Selain itu, pengalaman praktikum yang berkualitas dapat
mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan oleh pengajar dan siswa dalam
melaksanakan proses belajar mengajar yang lebih efektif (Annet et al., 2024).

Seiring dengan peningkatan tuntutan di dunia pendidikan, penting bagi para
pendidik untuk mengadaptasi praktik pengajaran mereka melalui kolaborasi dengan
perguruan tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa model kolaborasi yang efektif dapat
meningkatkan keterampilan pengajaran dan manajemen kelas para calon guru (Xu &
Lu, 2024). Oleh karena itu, dukungan kolaboratif ini adalah langkah strategis dalam
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa dengan lebih
baik untuk tantangan di masa depan.

5. Kesimpulan

Pelaksanaan praktikum biologi di SMA Negeri 2 Batauga berjalan dengan cukup
baik, nhamun terdapat tantangan signifikan yang perlu segera diatasi. Keterbatasan
fasilitas dan peralatan menjadi kendala utama dalam melaksanakan praktikum secara
maksimal, dan beberapa praktikum tidak dapat dilaksanakan sepenuhnya karena hal
ini. Oleh karena itu, disarankan untuk meningkatkan fasilitas laboratorium dan
penyediaan peralatan praktikum yang lebih lengkap dan modern. Selain itu, perlu
adanya manajemen praktikum yang lebih baik, termasuk perencanaan yang lebih
matang dan pengelolaan waktu yang lebih efisien. Untuk mendukung hal tersebut,
kolaborasi yang lebih intensif dengan perguruan tinggi perlu dijalin untuk memperkaya
materi praktikum dan memberikan akses ke teknologi terbaru, yang akan membantu
meningkatkan kualitas pendidikan biologi di SMA Negeri 2 Batauga. Dengan adanya
perbaikan pada aspek-aspek tersebut, praktikum biologi di SMA Negeri 2 Batauga
diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan
menyenangkan bagi siswa, serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-
konsep biologi.
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